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ABSTRAK

“Barokah™ sebagai seb h orientasi kehidupan di pesantren dimaknai secara
beragam oleh para santr; sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.
Pemaknaan tersebut menga 1 pada sebuah anggapan bahwa kyai merupakan
perantara untuk mendapatka: jarokah Ilahi. Maka wajarlah jika pada masyarakat
tertentu  (Madura), kepatu n mereka kepada figur kyai jauh melebihi
kepatuhannya pada pejabat, t* dkrasi atau institusi negara. Karena orientasi inilah,
maka segala aktivitas (belaj -mengajar) di pesantren tidak lepas dari orientasi
pencapaian barokah. Orient. _. tersebut terekspresikan dalam pencarian ilmu di
pesantren yang “hanya” dior - itasikan pada Thalab al-Barokah bukan Thalab al-
Ilm. Pemaknaan tentang ba rkal, secara langsung berimplikasi pada realitas
keseharian.

Berdasarkan permasala...n tersebut, penulis tertarik mengangkat fenomena
ini dan mengambil judul “F naknaan Barokah dan Implikasi Terhadap Relasi
Sosial Kyai Dengan Santri” )i LPI Darul Ulum PP. Banyuanyar Pamekasan
Madura Jatim” dengan n__usan masalah sebagai berikut; bagaimanakah
pemaknaan santri LPI Darul Ulum terhadap barokah dan bagaimanakah
implikasinya terhadap relr~" sosial kyai dengan santri? Penelitian ini
menggunakan metodologi pe  itian kualitatif dengan pengumpulan data melalui;
observasi partisipasi, intervie  dan dokumentasi. Analisa yang digunakan adalah
analisis deskriptif interpretati

Sebagai landasan teo~ penulis menggunakan etnometodologi Harold
Grafinkel. Menurut teori in individu (aktor) bukanlah “si dungu budaya”,
melainkan ikut bertindak, memaknai, menafsirkan dan membentuk realitas.
Idealnya, warisan konstruksi * rsebut akan dijadikan referensi bagi santri dalam
memaknai barokah yang te isun dengan “skema interpretasi” yakni berupa
pengetahuan bersama para ak*- - yang merupakan bagian dari masyarakat. Skema
interpretasi ini digunakan ole para santri dalam memaknai barokah. Tentunya,
tata cara pemaknaan sesua lengan kebiasaan yang berlaku dalam sebuah
komunitas masyarakat.

Berdasarkan hasil per itian di lapangan menunjukkan bahwa barokah
dimaknai secara beragam olel _ara santri. Keragaman pemaknaan ini berdasarkan
tingkat pengetahuan yang * niliki. Walaupun demikian, pemaknaan yang
diberikan masih berada dalai rame pemaknaan yang telah membudaya di LPI
Darul Ulum PP. Banyuanyar ntuk mendapatkan barokah tersebut, santri akan
melakukan beberapa hal; me__ituhi dan membantu kyai, mematahui peraturan
pesantrn, istigomah, belajar "t dan pergi ke congkop. Kyai dipahami sebagai
sosok yang mampu menjadi ,erantara mendapatkan barokah tersebut. Maka,
dalam segala tindak-tandukm - santri selalu takut dan hormat kepada kyai dan
keluarganya. Akibatnya, relas ang terjalin adalah bersifat patron-klien.
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A. Latar Belakang Masalah

Realitas keberagamaan
Cliford Geertz dibagi ke dal
dan priyayi.' Dalam pembagi
pola keberagamaan yang “ku
merupakan kelompok masya
agama dan kalangan priyayir
dengan menekankan sistem a

Istilah santri dalam n
pertama santri berarti orang:
Kedua, istilah santri menunji

dalam melaksanakan doktri

ICliford Geertz, Abangan, .
1983 cet II)., him 6-8.

? pembagian Gertz terhada
mengandung kelemahan, karena

BABI

’ENDAHULUAN

asyarakat Islam Indonesia (khususnya Jawa) oleh
1 tiga kelompok yakni kelompok abangan, santri
tersebut, kelompok abangan diidentikkan dengan
ng taat” terhadap ajaran agama, sedangkan santri
tat agama yang patuh dalam menjalankan ajaran
nekankan ekspresi keagamaannya pada Hinduisme
tokrasi.”

tyarakat Indonesia mempunyai dua pemaknaan,
ang yang hidup dan belajar di pondok pesantren.
tan status sebagai pemeluk agama Islam yang taat

ajaran agama dalam kehidupan sosial. Menurut

tri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta: Pustaka Jaya,

ga tipologi keagamaan (abangan santri dan priyayi) tersebut

ciyayi sebenarnya bukanlah sebuah kelompok keagamaan

melainkan golongan sosial yang terdapat dalam kehidupan kraton. Dengan demikian, dalam
praktik keberagamaannya kaum priyayi ada yang santri dan ada juga yang abangan (¢f. Harjsa B.
Bachtiar, The Religion of Java: Sebuah Komentar* dalam lampiran Cliford Gertz, Abangan,

Santri, Priyayi dalam Masyarakat
Murtadlo, Islam Jawa: Keluar da
5.

wa, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1983 cet 1I)., hlm 521-550. ¢f, M.
Kemelut Santri Vs Abangan (Jogjakarta: Lapera, 2002)., hlm



Abdul Munir Mulkhan, santri
makna yang pertama.3

Apabila diteliti lebih jau
hanya berbeda pada level
pémahaman terhadap figur
penting dalam masyarakat sz
sehingga mereka enggan n
abangan dalam praktek kesc
kyai.

Dari dunia saniri-lah, v
pendidikan tradisional bernar
dibanding dengan usia reput

keaslian (indigeneous) ma

berkembangnya pesantren t

* Abdul Munir Mulkhan,
dan Elly el-Fajri (ed), Menggagas

“Sccara terminologi berdz .

lam makna yang kedua merupakan turunan dari

kedua kelompok (santri-abangan) tersebut tidak
.eberagamaan saja, melainkan juga berbeda
yrang kyai’. Kedudukan kyai mempunyai arti
ri karena posisinya didasarkan pada kharisma,’
iolak segala perintah kyai. Sebaliknya, kaum

riannya tidak begitu menghiraukan keberadaan

yarakat Islam Indonesia mengenal scbuah institusi
pesantren. Bahkan usia institusi tersebut lebih tua
- ini.® Lebih dari itu, pesantren mempunyai corak
wrakat Indonesia.” Dalam artian, tumbuh dan

1k lepas dari pengalaman sosiologis masyarakat

antren di Tengah Dinamika Bangsa” dalam A. Zaenal Fanani
antren Masa Depan, (Yogyakarta: Qirtas, 2004) hlm, xi.

kan sosio-historis, Kyai adalah scorang pendiri sckaligus

pemilik pondok pesantren, yang secara turun-temurun diwariskan kepada kcturunannya (Lebih
lanjut ¢f. Chumaidi Syarif Romas, Kekerasan di Kerajaan Surgawi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana,
2003) him, 1. Sedangkan dalam pengertian lain, julukan Kyai diberikan scbagai gelar kehormatan

bagi benda-benda pusaka yang di
(cf. Zamahsyari Dhofier, Tradisi
LP3ES, 1982)., him 50.

*Dalam kaitan ini modt
kepemimpinan yang dikemukak:
menjadi tiga model yaitu tradisi
Sosiologi Klasik dan Modern. Jil

® Abdul Munir Mulkhan, ¢;

"Nurcholis Madjid, Bil
Paramadina, 1997)., him 9.

1gap keramat (mempunyai kesaktian) pada masyarakat Jawa,
esantren; Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:

kepemimpinan kharismatik merupakan salah satu model
oleh Max Weber. Weber membagi model kepemimpinan
1, kharismatik dan legal rasional. Doyle Paul Jhonson, teori
[ (Jakarta: Gramedia, 1991) hlm 227-235.

;it. hlm xiii.

Bilik Pesantren; Sebuah Potret Pengalaman, (Jakarta:



Indonesia yang memiliki |
demikian dapat dipastikan mi
budaya lokal (khususnya) Ja
Islam awal untuk menselaras}
-Pondok pesantren men
Indonesia terhadap kebuda
kemudian menjelmakan sua
serta berbeda dengan apa yai
ini karena dalam pergumulan
jawa pedesaan yang pada saa
Sebagai sebuah subl
tersendiri dibandingkan de:
kekuasaan di pesantren disil
kesadaran akap hubungan mw

Woodward, santri tradisior

kehidupan keagamaan lebih

$Ach. Baidowi Amiruddin,
Radar Madura 27 Juli 2005, him 2

*Dawam Rahardjo, “Pesan.. _.
dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3E"

"“Miski Anwar “Tradisi Pe
dan Elly el-Fajri (ed) op. cit. him’

"' Abdurrahman Wahid, “P
(ed), Pesantren dan Pembaharuan

2Chumaidi Syarif Romas,
2003)., him VL.

erkaitan erat dengan lingkungannya. Dengan
‘ulnya pesantren merupakan dialektika Islam dan
} yang berupa usaha-usaha kreatif dari pemuka
.Islam dalam konteks masyarakat Indonesia.

kan hasil penyerapan akulturasi dari masyarakat
n Hindu-Budha dan kebudayaan Islam yang
lembaga yang berbeda dengan warna Indonesia
dapat dijumpai di India ataupun tanah Arab.” Hal
a, pesantren banyak menyerap budaya masyarakat
u cenderung sinkretis.'®

tur,ll

tentunya pesantren memiliki keunikan
in situasi sosial-budaya di luarnya. Eksistensi
i dalam bingkai kesadaran religius, yakni sebuah
usia dengan Tuhan.'? Digambarkan oleh Mark R.

berkeyakinan bahwa unsur batin (esensi) dari

enting dari pada bentuk lahir. Namun demikian,

3udaya Lokal dan Persinggungan Agama”, dalam Jawa Pos
; dan Pembaharuan™ dalam Dawam Rahardjo (ed), Pesantren
1995 cet V) him., 9.

tren di Tengah Transformasi Sosial” dalam A. Zaenal Fanani
ntren Sebagai Sebuah Sub Kultur” dalam Dawam Rahardjo
Jakarta: LP3ES, 1995 cet V) him., 44.

skerasan di Kerajaan Surgawi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana,



kesalehan luar merupakan ek:
spiritualitas.'?

Dalam pesantren, kyai r
umumnya merupakan pendiris
sebuah kerajaan kecil yang me
dan kewenangan (power and «
lain yang dapat melawan “keku

Kemudian simbol keku
“dibungkus” tasawuf Islam in:
karena memberikan kepuasan
adanya barokah dan syafaat ye

Maka dari itu, barokah
bagi para santri atas (ketaatan
bahwa segala aktivitas yang di
pada kyai dan pesantren tanpa

Santri akan mengangg
penunjuk selamat bagi kehidu

senantiasa menjadikan santri

sumber inspirasi dan sebagai :

SMark R. Woodward, Islax
Normativ Vs Kebatinan. (Y ogyakart

' Zamahsyari Dhofier op. ci
!> Chumaidi Syarif Romas, ¢

'8 Abdurrahman Wahid op.

esi iman batin sebagai media memperkokoh

-upakan elemen yang paling esensial, bahkan
\ (pemiliknya).'"* Bagi kyai, pesantren ibarat
yosisikannya sebagai sumber mutlak kekuasaan
hority). Akibatnya tak seorang santripun/santri
aannya” kecuali kyai yang lebih besar.
1an yang diinspirasi oleh budaya Jawa dan
khirnya melahirkan santri-santri yang puas diri,
iritual keagamaan agraris dalam bentuk harapan
; diperoleh dari kyai."®
i (ataw) syafaat merupakan ganjaran (reward)
epada kyai dan pesantren. Dari sini dapat dilihat
tukan santri hanya untuk mengabdi dan melayani
ibalan materi layaknya organisasi modern.

kyai yang diikutinya mampu hadir sebagai
nnya kelak. Demikian besar pengaruh kyai akan
ierasa terikat dengan kyainya, minimal sebagai
wnjang moril dalam kehidupan pribadinya. e

1 Java dalam Khairus Salim (Terj) Islam Jawa; Kesalehan
LKiS; 1999)., him 116.

1m 55.
cit. him 3.

him. 43.



Kriteria yang biasanya dig
kepada kyai dan pesantrennya a
kehidupan dalam tata nilai il
pemberian doa dan kekuatan kh
kunci) dalam setiap perbuatan.
berusaha untuk tidak melakuka
titah dan dawuh kyai harus die:
akan bertentangan dengan sya
kultural religius adalah ngguru
sendiri.'” Model relasi seperti
yang tidak seimbang.18 Santri
kyai, sebaliknya kyai mempu
secara sadar dapat dikataka
feodalisme,'® yang terkadang t

Segala aktivitas sosial ¢
barokah. Menurut Muhamma
pencarian ilmu di pesantren y:

bukan Thalab al-Iim.>° Akib:

' Ilung S. Enha, Sangkar Be
'* Ppadahal seharusnya dala
seimbang dibutuhkan keterlibatan

give). Lebih lengkap. Lihat. C. R. W

19 Secara teoritis, feodalis

dengan penguasaan tanah. Redaksi,

akan untuk mengukur kesetiaan seorang santri
\ah kesungguhannya dalam melaksanakan pola
as, sabar dan tasawuf. Restu kyai, berupa
smatik kepada santri merupakan keyword (kata
1 pesantren, baik ustadz maupun santri selalu
ial-hal yang tidak berkenan di hati kyai. Segala
ni (ditaati dan dilaksanakan) dan diyakini tidak
t Islam, lantaran salah satu tugas kyai secara
tau menjadi teladan berlangsungnya syariat itu
i telah menciptakan sebuah proses komunikasi
lak mempunyai kebebasan berinteraksi dengan
ai kebebasan penuh dalam berinteraksi. Maka
pola relasi tersebut merupakan bagian dari
ungan sosialnya tidak rasional.
yesantren selalu diorientasikan pada pencapaian
Jamami, orientasi tersebut terekspresikan dalam
r “hanya” diorientasikan pada Thalab al-Barokah

b

ya tata nilai tersebut menyebabkan transformasi

{gama, (Yogyakarata: Alinea, 2003)., him 51-52

komunikasi sosial untuk menghasilkan sebuah pola yang
nyak eleman masyarakat dan bersifat dua arah (lake and
tht, Sosiologi Komunikasi Massa, (Bandung: 1995), him 3.

digambarkan dengan sebuah penjajahan terhadap rakyat
“Keistimewaan Yogya; Beban Historis?” dalam Buletin

dialektika edisi /th. 11/2002, (Yogy * arta: LPM Keadilan Fakultas Hukum UII)., him 8.



ilmu pengetahuan di pesantre: t’ dari kritik-kritik ilmiah. Tentunya tat nilai

tersebut mempunyai implikas realitas kesaharian, termasuk juga interaksi

kyai dengan santri.

Berdasarkan latar belak rsebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih
jauh tentang pemaknaan bar an implikasinya terhadap relasi sosial antara
kyai dengan santri di LPI Dar n PP. Banyuanyar Madura Jawa Timur.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemapar: r belakang masalah tersebut, maka yang
menjadi rumusan masalah da nelitian ini antara lain
1. Bagaimanakal aknaan santri LPI Darul Ulum Pondok
‘Pesantren Bai ar Pamekasan Madura Jawa Timur terhadap
.barokah?
2. Bagaimanakal ikasi pemaknaan barokah tersebut terhadap
relasi sosial kyai dengan santri di LPI Darul Ulum PP.
Banyuanyar?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dic nulis dalam topik penelitian ini adalah:
1. Untuk menge yemaknaan santri terhadap barokah.
®Muyhammad Damami, “Tradisi Intelektual di Pesantren : Sebuah Refleksi”, dalam

Makalah Forum Diskusi I'miah Dosen Tetap UIN Sunan Kalijaga tanggal 27 Agustus 2004.
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, ~ "04), him 2.



2. Untuk mengeta

relasi antara kya

D. Kajian Pﬁstaka

Penulis sadari bahwa pe:
penelitian ini telah banyak dit
berupa penelitian langsung n
pendekatan telah digunakan
menggunakan pendekatan antr
lainnya. Walaupun demikian,
terus dikaji, sebab semakin |
terbuka pula persoalan ini unt
membahas ataupun ada sedik
antara lain; pertama, penelitiai
penelitiannya; Dhofier memt
jawa. Selain itu, penelitian 1
sistem kekuasaan, bangunan fi
pesantren. Dhofier mengungk:
pesantren bersifat endogam

perkawinan dengan (antar) k«

2! Zamahsyari Dhofier, Trad
LP3ES, 1982)., hlm 50.

2 Ibid.

| implikasi dari pemaknaan barokah terhadap

engan santri.

alan dunia pesantren yang akan diangkat dalam
1as oleh beberapa intelektual terdahulu, baik itu
ipun hanya sekedar opini. Berbagai ilmu dan
ituk menganalisis masalah ini, baik itu yang
ologi sosial, sosiologi, psikologis maupun yang
ikan berarti dunia pesantren telah kering untuk
npleks perkembangan keilmuan maka semakin
terus dikaji. Beberapa bahan pustaka yang telah
<emiripan dengan topik yang penulis angkat ini
ang dilakukan oleh Zamahsyari Dhofier.?! Dalam
as pola-pola kekerabatan antara kyai di tanah
mengungkapkan ciriciri umum pesantren yaitu;
¢, dan kultur-kultur serta tatanan nilai yang ada di
:an bahwa pola kekerabatan yang terjalin di dunia
(Perkawinan).”* Yakni dengan menjalin tali

bat pesantren. Oleh karena itu, maka kekuasaan

Pesantren; Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:



kyai dalam satu pesantren ¢
terbantahkan, dalam artian khari
kyai yang lebih besar (baik pesa
Kedua, penelitian yang d
penelitiannya, Chumaidi lebih
dimitoskan lewat sebutan wali
konsep kekuasaannya seorang |
seluruh pengorbanan santri han
dengan mengharapkan reward
terpuaskan dengan janji-janji u
untuk mematuhi kyai dan sang
Ketiga, adalah penelitiar
ini memiliki unsur kedekatan
pada obyek penelitian. Zain
pendidikan di Pondok Pesan
Zainuddin menawarkan per
diterapkan di Pondok Pesantre
Keempat, penelitian

penelitiannya, Rozaki sediki

* Chumaidi , op.cit. him 3.
* Ipid.

» Zainuddin Syarif, “Mos
Pesantren Darul Ulum Banyuanyar

26 Abd. Rozaki, Menabur k
Kembar di Madura, (Yogyakarta: F

igan sendirinya bersifat mutlak dan tidak
ianya cukup kuat dan hanya dapat disaingi oleh
en maupun garis keturunan).

kukan oleh Chumaidi Syarif Romas.”> Dalam
enekankan pada konsep kekuasaan kyat yang
ngga cultural broker. Bagi Chumaidi, dengan
1 dapat menghegemoni santri. Dalam relasi ini,
semata-mata untuk kyai dan (atau) keluarganya
rupa barokah dan syafaat dari kyai. Santri telah
-awi dari kyai sehingga orientasi hidupnya hanya
abu untuk membantahnya,24

ing dilakukan Zainuddin Syarif. Hasil penelitian
igan peneletian yang akan penulis lakukan yakni
din lebih banyak menyoroti pola manajemen
1 Darul Ulum Banyuanyar. Dari penelitiannya,
iya pola manajeman pendidikan baru untuk
Banyuanyar.25
1g dilakukan oleh Abdur Rozaki.® Dalam

nenggambarkan penanaman kharisma oleh kyai

Pendidikan Pondok Pesantren Studi Masnajeman Pondok
esis, (Yogyakarta: MSI UII, 2001)., him 60.

isma Menuai Kuasa; Kiprah Kyai dan Blater Sebagai Rezim
taka Marwa, 2004)., him 4.



terhadap masyarakat (santri) n
dominasi kekuasaan kultural
Madura. Dijelaskan oleh Roz
bukan karena meminta jatah jal
Penelitian ini mempunyai ke
dilakukan oleh penulis.

Dari beberapa bahan pus
yang membahas tentang pem:
implikasi terhadap relasi sos
mengkaitkan barokah dan sya
ini berupaya untuk melengk:

tersebut melalui analisa sosiols

E. Kerangka Teori

Di dunia pesantren, ba
la ya'lamu illallah  (cahay.

siapapun kecuali oleh Allah s

Terminologi barokah te
Ilahi dalam suatu perkara at

terlihat langsung secara indr

7 Muhammad Niam, “Tan;
download tanggal 09 Agustus 200

. Namun, buku ini hanya mengurai persoalan
tara kyai dengan blater terhadap masyarakat
, bahwa kepatuhan masyarakat terhadap kyai
an melainkan hanya mencari barokah dari kyai.

katan kultural dengan penelitian yang akan

<a yang telah disebutkan di atas, tidak satupun
iaan santri terhadap barokah yang mempunyai
. Kecenderungan penelitian terdahulu adalah
it dengan kekuasaan. Oleh karena itu penelitian

sesuatu yang belum tergarap oleh penelitian

.ah didefinisikan sebagai berikut; Nurun ilahiun
ebaikan dari Allah yang tidak diketahui oleh
liri).

‘but adalah adanya sebuah kebaikan yang bersihat
tindakan. Dengan demikian barokah tidak bisa

i dan lahiriah namun terkadang bisa terasakan.’’

'awab Tentang Barokah dan Rahmat”, pesantrenvirtual.com,



Sedangkan sumber kata haroka,  ranyak dijelaskan dalam al-Qur’an diantaranya

surah al-A’raf (96) yang berbun

a1 s elaall e S 5 pile Uil | gl g 4 gial ol Jal o)l Sl

(VTG 1) sy 1S Ly g a8 15y XS ST

(Jikalau sekiranya ,..nduduk negeri-negeri beriman dan bertaqwa,
pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka harokah dari langit
dan bumi, tetapi me¢-~ka mendustakan (ayat-ayat kami) ity, maka kami
siksa mereka diseba :an perbuatannya) (QS. Al-A’raf, 96)

Dalam ayat lain juga dise tkan

Osbing et o o ¢ 540 Oslen 8 AYL Osles (pdlly el
(Y 1 aleall)

Dan ini (al-Qur’a adalah kitab yang telah kami turunkan yang
diberkahi; membe~-rkan kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya
dan agar kamu me__.beri peringatan kepada (penduduk) Ummul Qura
(Mekkah) dan orang-orang di luar lingkungannya. Orang-orang yang
beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya
(al-Qur’an), dan m ~~eka selalu memelihara sembahyangnya. (QS: al-
An’am 92)

Ayat lain juga menyebut in;
(Y 2ah Cria LS AS jua AL 3L 3l L)
Sesungguhnya k...:i menurunkannya pada suatu malam yang

diberkahi dan sergguhnya kamilah yang memberikan peringatan
(QS ad-Dukhon 3



Dari penjelasan al-qur’.
dan datangnya langsung d:
menggapai barokah sangatla
memaknainya.. Di pesantrer
ditempuh melalui kepatuh:
kehidupan sehari-hari. Bagi
sebuah kepuasan yang tidak

Jika kita kembali p
keabstrakannya dalam kehic
panca indergwi memerlu
keberadaannya dapat diobye

Dalam bahasa Peter
terobyektivasi sebelum mai
(pemaknaan) ini, relasi ku
lahimya sebuah kekuasaan
Posisi kyai sebagai “penaft
menguatnya kekuasaan dala
barokah tersebut.

Dengan otoritas tung
(mitos) yang “disakralkan’

merupakan gejala kebuday

¥ Peter L. Berger dan T

rsebut sangat jelas bahwa barokah memang ada
\llah Swt. Namun, proses (tata cara) untuk
-agam sesuai dengan kapasitas seseorang dalam
ra santri memaknai pencapaian barokah dapat
1 terhadap kyai, serta membantunya dalam
eka, dapat melakukan hal tersebut merupakan
al.

terminologi barokah diatas, sangatlah jelas
1 masyarakat. Sifatnya yang tidak terlihat oleh
sebuah pemaknaan dari masyarakat agar
sikan.

Berger dan Thomas Luckman, barokah telah
memaknainya.”® Dalam konteks wilayah tafsir
antar para penafsir memiliki peran utama dari
~memiliki otoritas tertentu di dalam masyarakat.

nggal” terhadap makna barokah bermuara pada

engeksploitasi pemahaman santri terhadap makna
srsebut memposisikan barokah menjadi mitologi
Junia pesantren. Sebagai sebuah mitos, barokah

manusia yang paling sulit didekati dengan analisis

s Luckman, Tafsir Sosial Atas Kenyataan; Risalah Tentang

Sosiologi Pengetahuan, (Jakarta: LI ES, 1990)., him 32.



logis semata.” Mitos memilik
konsepma\ dan di sisi lain met
gebagaimanad kata Mali

lebih tinggi dan lebih penting

pola dan fondasi kehidupa!
kan T¢

santri untuk menjelas

orientast mental dan spit
dengan Yang sakral (al

seperti ritual, penghonna‘

Mengikuti pendap:

merupakan suatu struk

sebagai suaty nexus (W

dan ideologis Yang ter

Menurut Berg

pemaknaannya beras

obyekﬁf.“ Hal ini

dalam memaknai G

YEmest Cassi'

Gramedia 1987)- hin

0 pid. him V'

M pikutip daf
cet VD him 147.

2004 sct vh., hin

32 Brian Mc.

33 pikutip v

12

punjukkan struktur

vajah ganda, di satu sisi me

perseptu al>

ukkan struktur

3
aran

wski, mitos adalah

pemyataan sesuatu keben

ntang realitas asali yang masih d'\mengerti sebagal
)rim'mf.“ Barokah ini perfungst eks’\stens'\a\ bagl
itas kehidupan yang dihadapt, gelain itv merupakan
anusia untuk berkomunikas'\

g d'\gunakan m

al yan
dan pengungkapannya melalui simbolisme agama
, dsb.

1 masyarakat

Santri sebagal entitas dar

imile Durkheim,
moral, bukan

sosial yang dikuatkan oleh konsensus
) relasi ckonomis, politis

jngan yang rumit dan kompleks
{ dengan beragam level realitas s.osia\.32
realitas sosial secar? obyekt'\f memang ada yang
an dunia

dari dan oleh hubun
enunjukkan bahwa santri mcmpunya'\ otoritas subyek,t'\f

tas kesehariannyd:
uah Esdi Tentang Manusia- (Jakarta:

Manusia dan Kebudayaa® Seb
.
Kar'\asusa'\ Dhavamony: F enomenologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 2000
nporer- ( jogjakartd:

1, Kritik Teori-teori Agama Konte!

5 Antropologi Agamd
im 170

Rajawa\'\ Press,

akarta:

Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, Q)




Tentunya dalam mem
menggunakan metode-meto
komunikasi dan pengambi!
adalah pelaksanaan tindakai
oleh ' para aktornya yan
metode/pendekatan yang
sosial.”® Ini berarti bahwa
berimplikasi dalam relasi ke

Menurut Margaret M
mengenai bagaimana sesec
hari. Secara empiris etnom
sesorang di saat interaksi ¢
keteraturan (sistem) telah
mencoba untuk memakna
apapun yang dihadapinya.
diatributkan kepada situas
demikian sesorang mence
maupun situasi apapun °

masalah bagi para ahli e

34 Dikutip dari Alain Coi
% Ibid, 28
3% Margaret M. Poloma,

7 George Ritzer, Teor
2004) hlm 323.
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barokah, para santri dan kyai di pesantren akan
ng nantinya berimplikasi terhadap pola relasi,
putusan. Bagi Harold Garfinkel, fakta sosial
para anggota.34 Realitas sosial selalu diciptakan
lalu berproses. Etnometodologi merupakan
ikan untuk menjelaskan cara setiap praktik
:ara santri dan kyai memaknai barokah akan
ian.

oma, etnometodologi merupakan studi empiris
menangkap pengalaman dunia sosialnya sehari-
logi mempelajari konstruksi realitas yang dibuat
hari.’® Dalam etnometodologi, proses terjadinya
atkan anggota (manusia) di dalamnya. Mereka
kan membuat aturan tindakan maupun situasi
wrut para ahli etnometodologi, keteraturan soial
si yang seseorang terlibat di dalamnya. Dengan
iembuat makna atau membuat aturan tindakan

dihadapinya. Dengan kata lain, yang menjadi

todologi ialah bagaimana (dengan metode apa)

nometodologi, (Mataram: Yayasan Lengge, 2004)., him 30.

him 277 - 278.

logi Kontemporer edisi keenam, (Jakarta: Prenada Media,



orang menangkap dunia merek
Dengan ;iemikian, konsti
masyarakat akan dimaknai
pengetahuan yang dimiliknye
perkembangan zaman, yang se
pola pikir seseorang.
Mengik‘uti pendekatan ¢
seorang “dungu budaya” yang
yang dihadapinya. ldcainya, »
bagi santri dalam memaknai
terbentuk “skema interpretasi
merupakan bagian dari masy:
para santri dalam memaknai
dengan kebiasaan yang berlak
Tarﬁpaknya relasi sc
hubungan patron-klien, yakn
kedudukan berbeda. Orang :
akan memberi perlindungan
rendah kedudukannya (klie
membalas 'kebaikan' tersebut

dikutip oleh Ahimsa, hubung

*¥ Margaret M. Poloma, op.

39 Alain Coulon, op.cit., hlm

14

shari-hari.’®

si pemaknaan barokah yang telah terjadi dalam
'mbali oleh santri sesuai dengan Kkapasitas
Tentunya hal ini akan sangat terkait dengan

-a tidak langsung akan mengubah paradigma dan

>metodologi Harold Garfinkel, santri bukanlah
an begitu saja menerima sebuah konstruksi sosial
isan konstruksi terscbut akan dijadikan referensi
arokah. Dalam sebuah komunitas sosial, akan
 berupa pengetahuan bersama para aktor yang
kat. Skema interpretasi ini akan digunakan oleh
arokah. Tentunya, tata cara pemaknaan sesuai
lalam sebuah komunitas masyarakat.
1l yang terjalin di pesantren lebih mengarah pada
suatu relasi antara dua orang yang mempunyai
1g mempunyai kedudukan lebih tinggi (patron)
wpun memberi hadiah kepada orang yang lebih
yang pada gilirannya merasa berkewajiban
rijelaskan oleh J.C. Scott (1972: 92) sebagaimana

Patron Klien adalah:

alm 281 - 283.



“a special cases o! lydaic (two person) ties, involving a largely
instrumental friendst  in which an individual of higher sosio-economic
status (patron) uses I own influence of resources to provide protection
or benefits or both, - a person of a lower status (client) who for his
part reciprocates by _ fering general support and assistance, including
personal services, to “" 2 patron”

(...suatu kasus khus hubungan antar dua orang yang sebagian besar
melibatkan persahat..an instrumental, dimana seseorang yang lebih
tinggi kedudukan sc "1l ekonominya (patron) menggunakan pengaruh
dan sumber daya ua1 dimilikinya untuk memberikan perlindungan atau
keuntungan atau k wua-duanya kepada orang yang lebih rendah
kedudukannya (klie yang pada gilirannya membalas pemberian
tersebut dengan m__ berikan dukungan yang umum dan bantuan,

termasuk jasa-je

Relasi patron-klien
diberikan oleh satu pihak
mata pihak lain, kedua :
unsur timbal balik inilal
yang bersifat pemaksaar
formal (formal authori
memungkinkan klien mc¢
merasa bahwa pihak lail
menarik diri dari hubung;
Patron secara

model yang ditiru dan
sesuatu yang lain yang
seseorang itu sifatnya im

untuk mendapatkan keur

“ Heddy Shri Ahin__ _
(Yogyakarta: Gadjah Mada UP, Yoy

% Ibid., him 3.

adi kepada patron).*’

pat berjalan mulus jika; pertama sesuatu yang
sesuatu (dalam bentuk apapun) yang berharga di
hubungan timbal balik antar keduanya. Adanya
Scott, yang membedakannya dengan hubungan
cion) atau hubungan karena adanya wewenang
otiga, adanya norma-norma masyarakat yang
n penawaran, yakni bilamana salah satu pihak
memberi seperti yang diharapkannya, dia dapat
but tanpa terkena sanksi sama sekali.*!

us dianggap sebagai pelindung, pembimbing,
ira untuk berhubungan dengan orang lain atau
“kuat” dari dirinya sendiri, baik sesuatu atau
taupun riil. Seseorang akan mencari patron-patron

yang diharapkan diperoleh dari seorang patron ini

, Minawang, Hubungan Patron-Klien di Sulawesi Selatan,

karta, 1998), 2



sifathya material ataupun
keuntungan dan bentuk patro
dasar fungsionalnya biasanya ¢

sementara santri ataupun alum

F. Metode Penelitian

Sebagaimana lazimnya
metode tertentu. Metode pe
melengkapi dalam melakukan
Adapun metode yang digunak

1. Sumber Data
a. Sumber Data P
Sumber dat:
berimplikas
b. Sumber Data &
Sumber dat
realitas kes
2. Teknik Pengumpul
Teknik pengump:

antara lain:

a. Observasi Pa

2 Hadari Nawawi, Metode
Press, 1998), hlm 100.

16

ritual. Metode-metode untuk mendapatkan
ang diikuti itu mungkin berbeda-beda, namun
a dan tetap. Dalam hal ini kyai adalah patronnya

liposisikan sebagai kliennya.

>uah penelitian ilmiah tentu dibutuhkan suatu
itian adalah serangkaian metode yang saling
nelitian*’, agar mencapai sasaran yang dimaksud

dalam penelitian ini antara lain:

ier
imer berupa pemaknaan barokah oleh santri yang
rhadap tindakan sosial (relasi kyai — santri).

nder

cunder berupa informasi maupun referensi tentang
rian para santri.

Data

1 data yang akan digunakan dalam penelitian ini

ipasi

nelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University



Merupakan pen
gejala yang tampa
maupun tidak lang
yang digunakan i
signifikansi dari in
serba kompleks
digunakan dihamp
melakukan penjaje
diinginkan, peneli
berada dalam wila
agak lama. Obyek
Darul Ulum PP. B:
adalah aktivitas ki
diwajibkan maup
menggunakan mo
dalam aktivitas-al
subjek yang ditelit

b. Interview (war

# Kartini Kartono, Pengar
hlm., 157.

“*Michael S. Northcolt, “Pe

Study of religion dalam Imam Kh¢'

2002)., hlm 290 -291.

* Imam Suprayogo dan To
Karya, 2003 cet II)., him 170.

matan dan pencatatan secara sistematik terhadap
>ada obyek penelitian, baik observasi langsung
ng.43 Pengamatan merupakan satu-satunya cara
ieliti untuk mengetahui ciri-ciri dan luasnya
relasi elemen-elemen tingkah laku manusia yang
am pola-pola kultural tertentu. Metode ini
setiap pengumpulan data termasuk juga ketika
n. Untuk lebih detail dan akuratnya data yang
memilih jenis observasi partisipasi.** Peneliti
h aktivitas penelitian dalam jangka waktu yang
)servasi ini adalah para santri di lingkungan LPI
uanyar. Data-data yang diambil dari observasi ini
‘harian para santri, baik itu aktivitas yang telah

yang mumi inisiatif para santri. Peneliti
partisipasi secara fungsional, yakni turut serta
ritas (maupun ritual) dan berpartisipasi dengan
alam kapasita sebagai pengamat.*

1cara)

Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996)

skatan Sosiologi” dalam Peter Connoly, 4pproaches to The

" (Terj) Aneka Pendekatan Studi Agama, (Yogyakarta: LkiS,

mi, Metodologi Penelitian Sosial Agamc, (Bandung: Rosda



Metode ini m
tanya jawab yang
penelitian. Metode
hipotesis dalam
motivasi human ¢
kepribadian seseor

Wawancara da
keterangan tentan;
pendirian-pendiria
metode observasi.
tidak sekedar unt
secara mendasar
mempunyai kete
digunakan untuk
seperti; perasaan,
terjadi pada sih
pemaknaan sant
wawancara yang

interview yang
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pakan metode pengumpulan data dengan jalan
ilakukan secara sistematis berdasarkan tujuan
i bisa digunakan sebagai sumber bagi penemuan
‘nanggapi beragam interaksi sosio personal,
data yang bisa memberikan wawasan terhadap
5

1 suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan
hidupan manusia dalam suatu masyarakat, serta
nereka merupakan suatu pembantu utama dari
)i dalam metode interview yang peneliti lakukan
mendapatkan data, namun sckaligus mengetahui
:maknaan terhadap barokah para santri yang
itan dengan tindakan sosialnya. Wawancara
enemukan sesuatu yang tidak dapat dipantau,
kiran, motivasi begitu juga sesuatu yang sudah

7

. 4 .
| dan masa sebelumnya.”” Guna mengetahui

terhadap barokah mutlak dilakukan sebuah
endalam (indeeph interview). Sedangkan dalam

unakan adalah interview yang tersusun secara

% Koentjaraningrat, Metod  ztode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997) hlm,

129.

Wetodologi Penelitian Social-Bisnis-Manajemen (Surabaya:
'adang Kahmad, op. cit. him 114,

47Soehardi Sigit, Pengant.
Lukman Offset, 1999)., hlm 159.



inklusif* dengan
Beberapa pertanya
di pesantren, pem
sebuah tindakan. ¢
nama-nama inforn
etika penelitian.
c. Dokumentasi
Merupakan ca
antara lain be
mendapatkan dat
relevan dengan
dokumentasi visu
dehgan topik pene
Metode Analisis D
Sesuai dengai
analisis data, pens
bagian dari pene
induktif.%° Dengz
dimaksudkan un

sesuatu yang ber
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‘oses interview berlangsung mengikutl situasi.
yang diajukan antara lain; motivasi santri belajar
1aan terhadap barokah dan maksud tertentu dari
rerti umumnya sebuah penelitian lapangan, maka

. dalam penelitian ini disamarkan guna mengikuti

pengumpulan data melalui peninggalan tertulis

a buku-buku / penulisan-penulisan untuk
yang berkaitan dengan teks-teks sejarah yang
na yang hendak dikaji.* Begitupun dengan
berupa foto-foto aktivitas sosial yang berkaiatan

.

iifat penelitian ini maka dalam pengolahan dan
i menggunkaan metode desktiptis analitis. Sebagai
an kualititatif, penelitian akan dianalisis secara
metode ini dalam tradisi kajian sosiologi agama
¢ mencatat, menguraikan, melaporkan tentang

itan dengan keyakinan, nilai, tingkah laku dalam

8 Robert Bodgame dan §
Usaha Nasional, 1993)., him 31,

:n J. Taylor, Kualitatif Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya:

% Hadari Nawawi, op. cit, 1133

5% Imam Suprayogo dan To  ni, op.cit., him 122.



komunitas sosial.®
fakta-fakta berbag
kehidupan masyar:

Setelah data
dikelompokkan st
data tersebut dian:
dan menata secar:
dokumentasi untt
menyajikan sebag
analitis bertujuan
secara sistematis,

hubungan antar fe

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh ke
maka penulis akan mengemu
dalam penulisan sebagai beri

Bab pertama, pendahul
masalah dan rumusan masalk
tersebut muncul dan menjac

ini. Setelah pokok masalah ¢

*! Betty R. Scharf, Kajian S

"2 Lexi J. Molcong, Metod.
hlm 66.
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itik perhatian yang akan diteliti, difokuskan pada
peristiwa yang ada dan masih berlaku dalam
it.

kumpulkan, lalu diolah dengan dipilih dan
ai dengan kerangka penelitian dan selanjutnya
1s. Analisis data merupakan upaya untuk mencari
istematis catatan hasil observasi, interview, dan
meningkatkan pemahaman tentang obyek dan
temuan bagi orang lain.*® Analisis deskriptis
ituk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan

aktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta

mena yang diteliti.

idahan dengan jelas dalam menelaah skripsi ini
kan sistematika pembahasan yang akan digunakan
5

n, bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang
Pada bab ini akan dijelaskan bagaimana masalah
sermasalahan yang patut diteliti dalam penelitian

iparkan, penulis mengemukakan rumusan masalah

slogi Agama, (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1995)., him 2-3.

enelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998).,
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penelitian ini; Selanjutnya dil nukakan tujuan dan kegunaan penelitian. Dalam

bab ini juga dipaparkan k---an pustaka yang memaparkan beberapa hasil

penelitian terdahulu yang m
dijelaskan tentang metodolo
pembahasan.

Bab Kedua, gambara
Banyuanyar Pamekasan Mac
keadaan sosial lokasi penelit:
Ulum PP. Banyuanyar diulas
uraian pola organisasi dan ak

Bab ketiga, Pemaknaar
juga membahas pengertian .
untuk melacak korelasi kon
yang diajarkan Islam. Kemu
di lokasi penelitian terhadap
cara yang diyakni santri untu

Bab keempat, impliak
dengan santri. Pada bab ini
pemaknaan terhadap baroke
Pemaparan kedua sifat relas
santri dalam memaknai barc

dalam kehidupan sehari-har

punyai korelasi dengan penelitian ini. Terakhir

yang digunakan serta uraian pada sistematika

umum (sosial-budaya) LPI Darul Ulum PP.
a. Bab ini memaparkan kondisi geografis serta
. Selain itu sejarah dan perkembangan LPI Darul
itlam bab ini. Selanjutnya bab ini diakhiri dengan
itas sosial pendidikan di lokasi penelitian.

arokah di LPI Darul Ulum PP. Banyuanyar, yang
okah dalam tradisi Islam. Hal ini dimaksudkan
» barokah yang ada di pesantren dengan konsep
n bab ini juga mengungkapkan pemaknaan santri
rokah, yang ini sangat berhubungan dengan cara-
nendapatkan barokah.

pemaknaan barokah terhadap relasi sosial kyai
paparkan dua sifat relasi yang terjadi akibat dari
yakni relasi yang bersifat esoteris dan eksoteris.
ii sangatlah penting untuk menyelami penghayatan
h. Relasi-relasi yang bersifat eksoteris dapat dilihat

lan saat pengajian kitab kuning. Selanjutnya akan



dikemukakan analisa hubung
pesantren,

Bab kelima penutup, pa
dari semua uraian skripsi. S
menjadi pertimbangan bagi

beberapa lampiran yang menj

853
o

sosial yang terjadi antara kyai dengan santri di

bab ini akan dipaparkan kesimpulan-kesimpulan
in itu juga dikemukakan saran-saran yang dapat
isyarakat pesantren. Skripsi ini juga dilengkapi

| pendukung penelitian.



3JABV

NUTUP

A, Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan penuli  ada bab-bab terdahulu maka dapat diberikan

beberapa kesimpilan sebagai berikut:

Santri LPI Darul Ulu
karunia llam yang be
Pemaknaan mercka
pengetahuannya. Unt
beberapa hal; patuh t
tidak melanggar laran

aktivitas di pesantren,

Pemaknaan santri t
terhadap relasi sosial
religio patron-klien y
nilai-nilai agama. Hu
dalam kehidupan sos
bukan karena kekay:
penguasaan tentang
barokah dan syafaai
membalas pemberia;

barang.

PP. Banyuanyar memaknai barokah sebagai
fat transenden tanpa diketahui oleh manusia.
dengan tingkat

ingatlah  beragam  sesuai

mendapatkan barokah, santri melakukan
adap kyai, pergi ke congkop, membantu kyai,

1 pesantren, belajar giat dan istigomah dengan

adap barokah secara langsung berimplikasi
ara kyai dan santri. Relasi yang tercipta bersifat
11 hubungan paternalistik yang didasarkan pada
\gan patron-klien yang terjadi tidak sama sepert
ekonomi. Seorang kyai (patron) dihormati santri
ekonominya tetapi karena gans keturunan dan
nu agama. Pembenan pemberiaan doa berupa
enjadi sesuatu yang berharga bagi santri. Santri

ersebut melalui pengabdian, maupun pembenan

117



B. SARAN - SARAN

Berdasarkan pengamatan yang a

sebagai berikut:

1.

Pemahaman santri terhadap /
sudah saatnya mulai dikikis.

santri harus mampu memberik
Proses pembelajaran di pesa
layak untuk dipertahankan. }
mengarah kepada peningkatar
Dalam pengajain kitab kuning
sesﬁatu yang tidak dipaham
keilmuan.

Pola hubungan kyai-santri s¢
dan anak, bukan lagi pola ln
tua - anak, kyai akan lebil
mengutarakan wuneg-uneg a
keduanya lebih akrab, maka

Demikianlah kesimpulan dan

bermanfaat dan menambah wawasai

118

di lapangan, maka dapat diberikan saran-saran

‘vkah yang didapatkan secara turun temurun,
rena bagaimanapun, sebagai individu seorang
definisi dan memaknai realitasnya sendiri.

en yang selalu berada dalam frame barokah,
nun demikian sedapat mungkin evaluasi yang
jutu pengajaran kitab kuning mutlak dilakukan.
sudah saatnya santri diberi kesempatan bertanya

jerta membiasakan santri dalam nuansa kritik

jpat mungkin menjadi pola hubungan orang-tua
mgan kawla-gusti. Dalam pola hubungan orang
jekat dengan santri dan santri tidak canggung
ipun masalah yang dibadapi. Jika hubungan
caya proses transformasi ilmu akan lebih luwes.

‘an-saran yang dapat penulis sampaikan, semoga

agl orang yang membacanya. Amin.
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PEDOMA

SANTRI DAN USTADZ

1.

2
3
4
5.
6
7
8
9

Apakah motivasi santri mondok

. Dari manakah mereka mengetah

Menurut santri apakah yang dim
Bagaimana cara santri untuk me

Bagaimanakah hubungan santri-

. Bagaimanakah hubungan santri

Bagaimanakah ciri-ciri orang ya

Bagaimanakah cara santri meng

. Apakah santri yakin telah atau a

10. Seperti apakah rasanya mendap:

ALUMNI
1. Setelah keluar dari pesantren, b
pesantren?
2. Bagaimanakah cara menjaga hu
3. Apakah mereka merasakan telal
4. Bagaimanakah penilaian masya
KYAI/PENGASUH
1. Menurut anda apakah yang dim
2. Bagaimana cara santri untuk m
3. Bagaimanakah ciri-ciri orang y
4. Mengapa PP. Banyuanyar dike

WAWANCARA

LPI Darul Ulum PP. Banyuanyar?
informasi tentang pesantren ini?
sud dengan barokah?

yeroleh barokah?

ngan kyai?

ngan asatidz?

mendapatkan barokah?

rmati kyai?

n mendapatkan barokah?

yarokah?

aimanakah hubungan mereka dengan kyai dan

ngan tersebut agar tidak putus?
akan) mendapatkan barokah?

<at terhadap peran anda di lingkungan mereka?

sud dengan barokah?
iperoleh barokah?
g mendapatkan barokah?

| masyarakat sebagai pondok penuh barokah?



JADUAL AKTIFITAS SANTRI PI DARUL ULUM PP. BANYUANYAR

04.00

04.00 - 04.30
04.30 - 05.00
05.00 - 06.30

06.30-07.15:

07.15- 07.30
07.30 - 11.15

07.30 - 08.30
11.15-11.45
11.45-12.15
12.15-13.00
13.00 - 13.30
13.30-17.00
15.00 - 15.30

15.30 -16.30
16.30 — 18.00
18.00 - 18.20
18.20 - 19.20

19.20 -19.40
19.40 - 20.00
20.00 - 22.00

20.00 - 21.30.

22.00 -23.00
23.00 - 04.00

Bangun pagi

Persiapan sho t subuh

Sholat subuh _ _rjamaah

Aso’aun al-Qu 1n (tiga tingkatan) + ke congkop (pesarean)

Mandi dan sa pan

Persiapan sek__ah

Sekolah (bagi elas pagi)

Kajian kitab I ning (bagi kelas sore)

Persiapan shc  t dhulur + makan siang

Sholat dluhur verjamaah

Kajian kitab kuning (Riyadus Sholihin)

Persiapan sek ~'ah (bagi kelas sore)

Sekolah (bag elas sore)

Sholat ashar | rjamaah (bagi kelas pagi)

Kajian kitab L _gi kelas pagi

Mandi dan p¢ iapan sholat maghrib

Sholat maghr  berjamaah

Kajian kitab

Sholat Isya’t ;jamah

Makan malar

Kajian kitab  ning kepada para asatidz

Kelas 1-3 Ml e Ustd Dakholi Hanafi, S.Pd.I

Kelas IV -V  kelas II- I[II MTs PU, II MA ustadz Syaiuddin S

Kelas I-1IIl MTsD PU Ke KH. Hafidz Samin

Kelas IIl M2 ngat sulfa ke Usta. Rusdi Firdaus, S.Pd.I
Wusto Ustadz. Mughni Mukammal
A’la Rofiusddin Nawari

Kelas intensi kelas | MTS, PU, I MA, [ SMP Tahfudz, [ SMA

Tahfidz dan MK Pertukangan)

Jam belajar

Istirahat (tid

Sumber: Bagian Kesantrian



L. LANGKAH DAN TIND/ TANDUK
a. Minimal :
1. Negara jangan sampai  gi
2. Pancasila jangan samp terongrong
3. Rakyat jangan sampai kit
b. Maksimal
Harus menguntungkan ketiga-tigi /a.
II. PANCA BAKTI
1. Cakap
2. Rajin
3. Taat
4. Ikhlas
5. Tabah
[II.  Memiliki 4 A
Agama
Ahlak
Ahli
Amal

PO



